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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya peran teknologi dalam kehidupan anak-
anak, maka dibutuhkan suatu keterampilan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam
pelaksanaan pendidikan. Salah satu media pembelajaran yang banyak berkembang pada saat ini yaitu
media berbasis komputer. Salah satu contohnya yaitu pembelajaran berbasis powerpoint atau PPT.
Dalam bidang pendidikan powerpoint menjadi daya tarik serta berfungsi sebagai alat bantu serta sebagai
alat penyalur pesan pendidikan. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pendidikan anak usia dini akan menggunakan media pembelajaran powerpoint interaktif
untuk anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di Paud Nurul Falah Karawang. Subjek dalam penelitian ini adalah murid dan
guru. Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran saat penggunaan media PPT interaktif. Guru
dapat memanfaatkan powerpoint sebagai sarana pembelajaran digital yang imajinatif dan menarik
bagi siswa sehingga dirasakan manfaatnya dalam menimbulkan semangat tinggi siswa mengikuti proses
pembelajaran pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Pembelajaran, Media Powerpoint, Anak Usia Dini.

Abstract: This research is motivated by the increasing role of technology in children's lives, so skills
are needed to adapt to technological developments in the implementation of education. One of the
learning media that is currently being developed is computer-based media. One example is PowerPoint
or PPT based learning. In the field of education, PowerPoint has become an attraction and functions
as a tool and as a means of conveying educational messages. Therefore, the aim of this research is to
find out how early childhood education will use interactive PowerPoint learning media for children
aged 4-5 years. This research uses a qualitative approach and is descriptive in nature. This research
was conducted at Paud Nurul Falah Karawang. The subjects in this research were students and
teachers. The instruments used are observation, interviews, and documentation. The research results
show that there is an improvement in the learning process when using interactive PPT media. Teachers
can use PowerPoint as a digital learning tool that is imaginative and interesting for students so that
they feel the benefits in generating high enthusiasm for students following the learning process in class.
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A. LATAR BELAKANG

Pengembangan media pembelajaran pada pendidikan anak usia dini dapat dilakukan
dengan pemanfaatan teknologi digital, dimana hal ini merupakan salah satu usaha untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan kebutuhan siswa pada
zaman yang terus berkembang. Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting karena sebagai
pondasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Maka guru harus bisa membuat dan
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menyajikan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, agar tujuan Pendidikan Anak Usia
Dini tetap dapat tercapai dengan baik. Inovasi pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu ide, gagasan, atau upaya melakukan upaya pembaharuan dalam pembelajaran di
kelas. Inovasi dalam dunia pendidikan biasanya muncul dari adanya keresahan-keresahan
pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan. Selain atas dasar tersebut, inovasi
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting karena bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, meningkatkan efektifitas dan efisiensi, menyesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Maswati dkk, 2023).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menurut Everet M. Roger dalam
(Budiyono, 2020) telah memasuki era 4.0 atau komunikasi interaktif, sebelumnya era
telekomunikasi (3.0), cetak (2.0) dan yang paling lawas era tulisan (1.0). Perkembangan
pesat tersebut memunculkan perubahan secara signifikan bagi seluruh sektor kehidupan
tak terkecuali media pembelajaran. Salah satu yang paling nampak adalah tersedianya
akses internet, kini setiap saat dapat diakses dengan mudah. Dibalik kemudahan tersebut
berdampak pada sejumlah problem baru khususnya kesiapan kompetensi sumber daya
manusia, dalam pendidikan guru harus mampu mengimbangi sebuah perkembangan
zaman.

Suryani dkk sebagaimana dikutip (Nasser, 2021) bahwa istilah media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti perantara atau
pengatar. Smaldino, dkk dalam (Kartika, 2020) mendefinisikan media adalah segala
sesuatu yang menyampaikan informasi dari sumber kepada penerima. Wati sebagaimana
dikutip (Mayasari, 2021) bahwa media juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat
digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
demikian media merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses
penyaluran atau penyampaian informasi sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.

Sedangkan menurut Wati sebagaimana dikutip (Kartika, 2018) mengemukakan bahwa
kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti perantara atau pengantar,
sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang diciptakan untuk
membuat seseorang melakukan sesuatu belajar. Jadi media pembelajaran diartikan alat
dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan siswa.
Menurut Arsyad dalam (Fitria, 2023) bahwa kegiatan belajar mengajar, sering pula
pemakaian kata media pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang
dengar, bahan pengajaran (instructional material) komunikasi pandang dengar (audio
visual communication) pendidikan alat peraga pandang (visual education), teknologi
pendidikan (educational technlogy), alat peraga dan media penjelas.

Menurut Sanaky dalam (Ningsih, 2024) mengartikan bahwa media pembelajaran
adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan
pengajaran. Munadi dikutip (Arif, 2024) mengartikan media pembelajaran sebagai segala
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kodusif di mana penerimanya dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif. Definisi ini sejalan dengan definisi yang di
antaranya disampaikan oleh Asosiasi Tenologi dan Komunikasi Pendidikan (Association
of Education and Communication Technology/ AECT) di Amerika, yakni sebagai segala
bentuk dan saluran ang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi
(Mayasari, 2023).
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Menurut Suryani, dkk dalam (Hoerudin, 2023) menyebutkan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau
dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan
pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja,
bertujuan, dan terkendali. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan
pesan. Dalam kegiatan pembelajaran, media dapat disebut media pembelajaran sebagai
perantara sumber pesan (guru) dengan penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau
isi pelajaran dengan materi tertentu. Penggunaan media pembelajaran dapat menarik
perhatian siswa, membuat bahan pelajaran lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta siswa
akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar (tidak hanya mendengarkan guru saja).

Tujuan pendidikan tersebut tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya suatu usaha dari
guru untuk turut andil dalam pemanfaatan teknologi digital serta guru harus dapat
meningkatkan minat belajar siswa melalui media pembelajaran yang menarik dan inovatif.
Dalam hal tersebut, Guru harus mampu menggunakan beragam teknologi digital untuk
dapat menyajikan informasi kepada siswa. Kemampuan untuk memahami dan kompeten
menggunakan media yang beragam sebagai bagian dari proses pembelajaran merupakan
suatu hal yang perlu dipunyai oleh Guru agar dapat menarik minat siswa dalam belajar.
Guru juga harus mampu memilah dan mempertimbangkan pilihan media pembelajaran
yang akan digunakan dan harus sesuai dengan anak usia dini. Diharapkan pemanfaatan
media akan memberikan efek yang baik, karena masih berada pada masa berfikir konkrit
perkembangan anak pada saat itu.

Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) didefinisikan sebagai upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap memasuki pendidikan lebih lanjut.
Periode antara usia 0 dan 8 tahun dikenal sebagai "era emas"”. Anak usia dini adalah
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan unik. Proses
pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan memberikan
konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman
nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu
(curiousity) secara optimal (Yusuf, 2023).

Media pembelajaran merupakan salah satu teknologi yang digunakan dalam pengajaran.
Sehingga informasi mampu diterima atau diserap dengan baik oleh anak usia dini,
informasi tersebut harus disajikan kepada mereka dengan menggunakan media dan
animasi yang sesuai dan menarik anak usia dini. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
perubahan positif kepada anak berupa kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap serta
keterampilan. Salah satu faktor yang harus diperhatikan yaitu dalam pemilihan media
yang beragam berdasarkan platform yang akan digunakan. Oleh karena itu, perangkat
pembelajaran yang digunakan untuk menarik siswa untuk terlibat dalam pembelajaran
yang tepat. Salah satunya berupa media pembelajaran yang inovatif dan interaktif
merupakan materi pembelajaran berbasis teks interaktif yang berisikan materi dan
elemen-elemen di setiap tampilannya. Dalam upaya menjadikan proses belajar mengajar
lebih efektif dan beragam, pemanfaatan media pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai
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strategi untuk pengembangan proses belajar mengajar dan menjadikannya lebih variatif

untuk merangsang cara pandang siswa. Anak-anak akan dihadapkan pada animasi,

gambar, dan suara melalui media powerpoint, yang akan membantu konsentrasi mereka
pada pelajaran dan memberikan kepercayaan diri siswa dan guru saat menyampaikan
materi dan melakukan diskusi.

Arsyad dikutip (Mayasari, 2022) menjelaskan bahwa salah satu fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi,
dan lingkungan belajar, yang ditata dan diciptakan oleh guru. Adapun Sanaky dalam
(Nurbaeti, 2022) berpendapat bahwa manfaat media pembelajaran bagi pembelajar yaitu:
1) Meningkatkan motivas belajar;

2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar;

3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan siswa untuk belajar secara
mandiri;

4) Memberikan inti informsi dan pokok-pokok secara sistematis sehingga memudahkan
proses belajar;

5) Merangsang siswa untuk berpikir dan beranalisis;

6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan;

7) Siswa dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan melalui
media pembelajaran.

Sedangkan menurut Daryanto dalam (Hanafiah, 2022) bahwa fungsi dari media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera.

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber
belajar.

4) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual,
auditori, dan kinestiknya.

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan
persepsi yang sama. Fungsi dan manfaat media pembelajaran berdasarkan beberapa
pendapat tersebut adalah untuk memperjelas penyajian, mempermudah pembelajaran,
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, membangkitkan motivasi
belajar, mengatasi sikap pasif peserta didik, meningkatkan pemahaman terhadap
materi.

Menurut Rusman dikutip (MF AK, 2021) bahwa microsoft office powerpoint telah
menyediakan berbagai fasilitas slide sebagai penampung pokok-pokok pembicaraan
yang akan disampaikan pada peserta didik. Dengan tersedianya fasilitas tersebut, maka
slide akan terlihat lebih menarik karena dimodifikasi dengan animasi. Begitu pula dengan
adanya fasilitas: front picture, sound, dan juga effect yang dapat dipakai untuk membuat
dan menciptakan slide yang bagus. Sehingga, program ini dapat mengakomodasi siswa
yang memiliki tipe visual, audit maupun kinestetik (Rahmawati & Destiana., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, media pembelajaran interaktif berbasis teknologi sangat tepat
digunakan untuk pendidikan anak usia dini, media teknologi membantu guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran yang inovatif serta kreatif, dapat membantu
siswa menjadi lebih terlibat serta tertarik dalam mengikuti dan memperhatikan ketika
guru menyampaikan materi. Multimedia bisa menciptakan media pembelajaran yang
interaktif serta menarik sehingga dapat memacu anak-anak lebih terpikat dan tidak bosan.
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Media pembelajaran berbasis komputer saat ini menjadi alat pembelajaran yang pada saat
ini paling banyak berkembang.

Setiap media pembelajaran memiliki Kkarakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik
tersebut dapat dilihat dari tampilan media yang disajikan. Setiap jenis media memiliki
kemampuan dan karakteristik atau fitur spesifik yang dapat digunakan untuk keperluan
yang spesifik pula (VF Musyadad, 2022). Fitur-fitur spesifik yang dimiliki oleh sebuah
media pembelajaran membedakan media tersebut dengan jenis media yang lain. Wati
dalam (Sulaeman, 2022) mengemukakan pada proses pembelajaran terdapat beberapa
jenis media pembelajaran yang perlu diketahui.

Menurut Arsyad dalam (Supriani, 2020) media pembelajaran dapat dikelompokkan ke
dalam empat kelompok yaitu:

1) Media hasil teknologi cetak,

2) Media hasil teknologi audiovisual,

3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer dan
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Leshin, Pollock & Reigeluth dalam (Ulfah, 2021) mengklasifikasi media pembelajaran
ke dalam lima kelompok, yaitu:

1) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan kelompok, field
trip);

2) Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan (workbook), alat bantu kerja,
bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide);

3) Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar,
transparansi, slide);

4) Media berbasis audio-visual (video, film, progam slide-tape, televisi); dan

5) Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video,
hypertext).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan terdapat berbagai jenis media
pembelajaran meliputi media berbasis manusia, media cetak, media visual, media audio-
visual, media komputer, media internet, dan media teknologi gabungan atau multimedia.
Pada kesempatan kali ini, media yang dikembangkan oleh peneliti adalah multimedia
berbasis adobe flash dimana media tersebut termasuk dalam jenis media teknologi
gabungan atau multimedia yang dapat menampilkan teks, grafik, gambar, foto, animasi,
audio, dan video.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di Paud Nurul Falah, peneliti melihat
bahwasanya perkembangan kognitif pada sebagian anak di kelompok A mengalami
keterlambatan, hal ini dapat dikarenakan penggunaan media pembelajaran yang kurang
inovatif dan menarik, Guru banyak menggunakan pembelajaran melalui metode
ceramah serta menggunakan bahan ajar buku bergambar. Seperti halnya pada penelitian
yang dilakukan mengenai pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
multimedia yang disajikan secara menarik olen guru dapat menumbuhkan dan
memotivasi siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar, dapat membantu siswa
untuk lebih memahami materi pembelajaran yang disampaikan dan mendorong
kreativitas belajar, sehingga berpengaruh pada peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas.

Penelitian serupa yang sudah dilakukan, media teknologi mendorong partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model
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powerpoint mengalami peningkatan mencapai 81,25%. Dari pemaparan di atas terlihat
bahwasanya telah banyak peneliti yang melaksanakan penelitian terhadap media
pembelajaran berupa powerpoint, namun perlu untuk diteliti lebih lanjut terhadap
penggunaan powerpoint pada pembelajaran anak usia dini.

Untuk itu peneliti ingin mengkaji lebih lanjut terkait media pembelajaran powerpoint
di Paud Nurul Falah Karawang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan
media pembelajaran powerpoint serta mengamati guru melakukan inovasi pembelajaran
untuk anak usia 4-5 tahun di Paud Nurul Falah Karawang.

METODE PENELITIAN

Menurut (Saepudin, 2021) bahwa metode penelitian adalah sebuah upaya dalam
mencari dan mengumpulkan data atau informasi penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan peningkatan
pembelajaran pada anak usia dini melalui media powerpoint. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis. Menurut (Haris,
2023) bahwa studi kasus dapat diartikan sebagai suatu teknik mempelajari seseorang
individu secara mendalam untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yang baik.

Menururt Lincoln dan Guba dalam (Arifudin, 2023) bahwa penggunaan studi kasus
sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki beberapa keuntungan, yaitu: 1) Studi
kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti, 2) Studi kasus menyajikan
uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-
hari, 3) Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara
peneliti dan responden, serta 4) Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam
yang diperlukan bagi penilaian atau transferabilitas.

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam beberapa tahapan penelitian yaitu
diantaranya, jenis penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data serta analisis data.
Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif.

Dalam perihal ini, Lexy J Moleong sebagaimana dikutip (Arifudin, 2024)
menjelaskan tentang penelitian kualitatif itu sebagai prosedur/jalan tempuh penelitian
yang dapat menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan
atau perilaku dari orang-orang yang sudah diamati.

Dalam bentuk menemukan sebuah jawaban terhadap penelitian terkait peningkatan
pembelajaran pada anak usia dini melalui media powerpoint, metode penelitian yang
kami gunakan ialah metode penelitian lapangan atau istilah lainnya field research dapat
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif seperti penjabaran yang dideskripsikan.
Penelitian ini dilaksanaakan berupa bentuk telaah dalam memecahkan permasalahan yang
mana pada dasarnya berpijak kepada penelaahan (menelaah) yang bersifat kritis serta
dapat lebih mendalami kepada kepustakaan yang lebih relevan (Saepudin, 2022).
Penelitian secara kualitatif ini dapat berupaya mendapatkan data dengan terperinci dari
sebuah kasus tertentu, dan dengan tujuan untuk mendapatkan dari sebuah kejadian dan
bagaimana terjadinya (Surya, 2023).

Tujuan utama riset kualitatif ini ialah untuk membuat sebuah fakta atau realita yang
mana dapat dipahami, dan tidak terlalu ditekankan kepada kesimpulannya, ataupun tidak
ditekankan kepada perkiraan dari berbagai permasalahan yang telah ditemukan (Surya,
2021).
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Kartika, 2024) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Chadijah, 2024)
bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-
catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh
kesimpulan.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Chadijah, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Tanjung,
2023). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang peningkatan
pembelajaran pada anak usia dini melalui media powerpoint.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Chadijah, 2022).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Chadijah, 2017). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Saepudin, 2020) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data
tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peningkatan pembelajaran pada anak
usia dini melalui media powerpoint.

Menurut Mubhadjir dalam (Saepudin, 2019) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok A usia 4-5 tahun di Paud Nurul Falah
Karawang menemukan kebutuhan di lapangan akan penggunaan media pembelajaran.
Diperoleh tema penelitian sebagai berikut. Dalam proses kegiatan pembelajaran, siswa,
guru, metode dan media merupakan unsur yang penting dan harus diperhatikan agar dapat
terlaksana dengan baik. Media Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini ialah segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan sebagai saluran penyampaian pesan dari pengirim ke
penerima untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian anak.
Sehingga cara belajar terjadi kemudian media yang digunakan perlu sesuai dengan
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karakteristik lingkungan dan peserta didik. Sehingga media yang digunakan dapat lebih
efektif serta meningkatkan memotivasi belajar serta memberikan kemudahan akan
pemahaman dari peserta didik, media pembelajaran yang dirancang juga harus menarik
perhatian dan memotivasi minat peserta didik.

Siswa sering menemukan materi selama proses belajar mengajar yang berada di luar
pengalaman dan pengetahuan mereka serta masih belum optimalnya peran guru dalam
mencari inovasi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan yang ada. Pembelajaran
visualisasi sudah semakin berkembang di era teknologi informasi saat ini dalam bentuk
presentasi audio visual yang melibatkan penggunaan program komputer. Pemanfaatan
media digital merupakan pemakaian secara terstruktur dari sumber belajar, cara
penggunaan media digital merupakan cara spesifikasi desain pembelajaran berfungsi
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan juga dikaitkan dengan kekhususan
siswa.

Untuk meningkatkan pembelajaran di kelas maka pembaharuan yang digunakan adalah
pembelajaran dengan memanfaatkan media powerpoint interaktif. Diharapkan dengan
menggunakan media ini, materi guru dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa
(Kartika, 2021). Penggunaan media powerpoint tidak lepas dari tujuan yang harus dicapai
agar meningkatnya pembelajaran di kelas untuk anak kelompok A di Paud Nurul Falah.
Untuk menunjang keberhasilan pembelajaran yang efektif, microsoft powerpoint
merupakan salah satu media pendukung pembelajaran serta berbasis teknologi yang
memberikan kemudahan bagi pendidik untuk menggunakannya dan menarik bagi peserta
didik. Dengan adanya media pembelajaran, peran guru pada proses kegiatan belajar
mengajar dapat terbantu sehingga pusat pembelajaran yang berfokus pada guru dapat
dikurangi. Pembelajaran menggunakan media powerpoint interaktif untuk kelompok A
usia 4-5 tahun di Paud Nurul Falah dilaksanakan dengan merencanakan media sesuai
topik yang akan diajarkan kepada siswa.

Suyitno dalam (Ulfah, 2022) bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
diharapkan mampu mengurangi hambatan yang sering dialami guru maupun siswa dalam
proses belajar mengajar di kelas dan pembelajaran mandiri. Sedangkan menurut Daryanto
dalam (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa pemilihan media pembelajaran dengan
multimedia interaktif yang sesuai akan memberi manfaat yang besar bagi guru maupun
peserta didik. Secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses pembelajaran
lebih menarik, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar peserta didik
dapat ditingkatkan, dan proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja, serta sikap belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Sedangkan menurut Sanjaya
dalam (Hasbi, 2021) bahwa terdapat beberapa keuntungan atau manfaat dari penggunaan
multimedia interaktif di antaranya: 1) Multimedia interaktif lebih bersifat dinamis
sehingga tidak membosankan, 2) Multimedia interaktif memberikan pilihan menu yang
lebih beragam sehingga siswa sebagai pengguna memiliki kesempatan untuk memilih
menu pilihan yang lebih disukainya, 3) Kajian materi pelajaran yang lebih lengkap
memungkinkan multimedia interaktif lebih memiliki keanekaragaman materi yang dapat
dipahami siswa, serta 4) Umpan balik dapat diberikan secara beragam sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar.

Menurut Munir dalam (Arifin, 2024), keuntungan dalam mengembangkan media
pembelajaran menggunakan pengembangan multimedia yaitu kemampuan dalam
mengintegrasikan berupa teks, grafik, gambar animasi dan video. Hal ini menyebabkan
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kemampuan untuk menyampaikan informasi, pengetahuan dengan tingkat realisme yang
tinggi. Kemudian dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dengan
penggunaan waktu dan biaya yang relatif kecil.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat multimedia interaktif yaitu
dapat mengurangi hambatan guru maupun siswa pada saat pembelajaran, diantaranya
dapat meningkatkan kualitas belajar siswa, dapat meningkatkan mintar belajar siswa dan
proses pembelajaran menjadi lebuh menarik.

Kegiatan perencanaan belajar perlu tertata serta diaplikasikan dengan tepat agar mampu
meningkatkan rasa percaya diri siswa, mendukung siswa untuk memahami pengetahuan,
keterampilan, konsep, serta kepribadian khusus. Di awal kegiatan pembelajaran media
powerpoint digunakan dan dioperasikan oleh guru dan dikenalkan dari mulai nama alat
yang akan digunakan seperti, laptop, screen, infocus dan soundsystem. Pembelajaran
menggunakan media powerpoint interaktif disiapkan guru dengan menentukan topik
pembelajaran terlebih dahulu, dilanjutkan membuat peta konsep, mencari materi baik
gambar, animasi, suara maupun video melalui internet dengan memanfaatkan fasilitas
yang ada di sekolah. Penggunaan media powerpoint interaktif untuk kelompok A usia 4-
5 tahun lebih menampilkan gambar atau visualisasi berupa bentuk kartun maupun nyata.
Dalam hal ini anak lebih fokus dan tertarik terhadap gambar, suara dan animasi yang
disampaikan melalui slide powerpoint.

Tampilan powerpoint dibuat dengan berbagai warna agar menarik perhatian anak serta
agar siswa semakin senang melihat tampilan yang disampaikan. Terdapat banyak animasi
dan efek yang dapat digunakan untuk membantu dalam membuat setiap slide menarik
dan indah untuk dilihat. Menurut Sukiyasa dan Sukoco dalam (Kartika, 2022)
menerangkan jika pelajaran yang dikemas dalam visualisasi yang memukau serta
menggunakan animasi, gambar, serta efek suara akan lebih mudah memahami serta
diterima anak saat kegiatan pembelajaran. Dengan digunakannya media powerpoint
interaktif, membantu penyampaian pesan agar lebih efektif dan tidak bersifat verbal
(dalam bentuk lisan yang diucapkan atau kata-kata tertulis) melebihi batasan waktu, ruang,
dan indera. Pada akhirnya pelajaran yang disampaikan menjadi lebih jelas, dan metode
pengajaran menjadi menarik perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Tidak hanya itu, para siswa diharapkan dapat menerima pembelajaran
secara maksimal. Sejalan dalam penelitian (Wulandari, 2022) menjelaskan jika media
powerpoint interaktif terbukti telah mampu sebagai media pembelajaran yang efisien
untuk meningkatkan keikutsertaan dan aktivitas siswa didalam proses pembelajaran.
Penelitian yang lain juga menyebutkan jika media pembelajaran powerpoint terbukti bisa
meningkatkan ketertarikan beserta motivasi untuk belajar siswa, membangkitkan rasa
keingintahuan siswa terhadap pembelajaran,untuk selanjutnya dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok A, pembelajaran menggunakan
media powerpoint interaktif mempunyai kegunaan dan pengalaman berharga untuk
anak, di antaranya melakukan refleksi dan membuat inovasi melalui presentasi
pembelajaran yang lebih menarik sebab mampu menyajikan animasi, gambar, video
serta suara sekaligus, yang bisa menjadikan anak yang menyaksikan menjadi senang dan
lebih fokus. Pada saat pemakaian media pembelajaran powerpoint anak mengetahui
kegiatan apa yang akan dilaksanakan melalui video dan gambar yang ditampilkan.
Anak-anak terlihat antusias dan mereka lebih bersemangat untuk berpartisipasi dalam
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proses belajar mengajar di kelas. Serta lebih tertarik di dalam kegiatan pembelajaran,
lebih memahami atau mengetahui materi yang diajarkan. Sejalan dengan pendapat
(Sugiyarto dkk, 2020) media pembelajaran dengan berbasis powerpoint interaktif ini
mampu menarik minat belajar, mudah memahami dan menyenangkan dalam
pembelajaran. Selain itu sewaktu pembelajaran anak lebih aktif dan lebih mudah
mengingat huruf - huruf karena adanya gambar yang mewakili setiap huruf.

Seperti halnya penelitian yang sudah dilakukan mengenai pemanfaatan media
powerpoint interaktif ini dapat meningkatkan motivasi belajar, cukup menarik, serta
sangat membantu peserta didik dalam proses memahami materi pembelajaran.
Sebagaimana Arif Sadiman dalam (Kartika, 2023) menyampaikan, bahwa penggunaan
media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik
antara lain menimbulkan semangat belajar, memungkinkan belajar interaksi yang lebih
langsung antara peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan peserta
didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

Penggunaan media powerpoint interaktif untuk kelompok A usia 4-5 tahun di Paud
Nurul Falah Karawang terdapat faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran
berbasis digital. Menurut Kurniawati dikutip (Arifudin, 2022) bahwa fasilitas serta
infrastruktur yang baik mempunyai peran sangat penting dalam kemajuan sebuah sekolah
sehingga dapat memberikan kenyamanan untuk anak dalam pembelajaran di kelas.

Dalam pelaksanaan pembelajaran powerpoint yang interaktif untuk kelompok A usia
4-5 tahun di Paud Nurul Falah cukup mendukung, di antaranya terdapat fasilitas yang
memadai seperti laptop dan speaker atau pengeras suara di ruang kelas. Selain itu terdapat
kemampuan guru untuk menggunakannya powerpoint dalam penyampaikan
pembelajaran. Selain itu dalam penggunaan media powerpoint terdapat kelemahan.
Faktor penghambat diantaranya kurangnya motivasi serta kreativitas guru dalam
membuat media powerpoint yang menarik dan sesuai, dibutuhkan waktu yang lama ketika
membuat konten pembelajaran. Hal tersebut sama dengan penelitian (Wulandari, 2022)
kekurangannya adalah tidak seluruh materi mampu disampaikan melalui media ini, dan
diperlukan kemampuan spesifik buat menentukan desain presentasi powerpoint yang
mampu memikat perhatian siswa, namun perlu memerlukan waktu lebih banyak serta
perencanaan untuk menyajikan animasi-animasi yang bersifat makin sukar. Pengawasan
yang dilakukan kepala sekolah diantaranya menunggu guru dalam pembuatan media serta
melakukan monitoring ke kelas terkait penggunaan media powerpoint. Serta memastikan
fasilitas elektronik dapat digunakan dalam penayangan media powerpoint. Selain itu
melakukan evaluasi dengan guru terkait media yang dibuat maupun saat penggunaannya.

Berdasarkan penjelasan mengenai penggunaan media powerpoint interaktif untuk
kelompok A usia 4-5 tahun di Paud Nurul Falah sebagai media pembelajaran,
didapatkan bahwa guru dapat mengembangkan kemampuan anak, karena anak merasa
tertarik terhadap media yang digunakan tersebut. Keterlibatan media pembelajaran
sebagai media bantu dalam memperkenalkan konsep nyata pada anak usia dini. Hal ini
sesuai dengan media pembelajaran powerpoint memuat gambar yang nyata selain itu
membantu pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan dalam media pembelajaran
berbasis digital.

Salah satu hasil positif dari pembelajaran berbasis media digital yaitu mampu memberi
kesempatan baru kepada anak untuk dapat ikut terlibat serta berpartisipasi didalam
pembelajaran interaktif di kelas, yang bisa membantu meningkatkan perhatian serta
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konsentrasi, dan membantu anak untuk membangun dan meningkatkan keterampilan
dalam berbahasa maupun kognitif. Selain itu penggunaan media powerpoint interaktif
lebih terjangkau, jika belum ada infocus dapat menggunakan laptop dan pengeras
suara yang ada untuk mendukungnya. Tidak hanya itu, dengan kemajuan teknologi saat
ini media powerpoint interaktif dalam kegiatan pembelajaran menjadi hal yang perlu
diperhatikan. Untuk itu pembelajaran menggunakan media berbasis teknologi
penting untuk dikenalkan kepada anak, mengingat pada masa anak usia dini merupakan
salah satu usia yang ideal untuk mengenalkan media pembelajaran microsoft powerpoint.

Gambar 1. Proses Pembelajaran dengan Media Powerpoint

C. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini bahwa media pembelajaran merupakan bagian yang
sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas sebagai sumber belajar yang
memiliki arti penting dalam proses pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta
didik. Di era perkembangan teknologi dapat memanfaatkan media sebagai sarana
pembelajaran dengan banyak fitur yang dapat menawarkan strategi pembelajaran yang
berbeda untuk menyusun dan menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik.
powerpoint merupakan media untuk digunakan pada anak usia 4-5 tahun di Paud
Nurul Falah Karawang. Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran terjadi
peningkatan setelah menggunakan media powerpoint. Pembaharuan tersebut berupa
penggunaan media berbasis digital yang diaplikasikan pada anak kelompok A Paud Nurul
Falah.

Selama kegiatan pembelajaran anak lebih aktif serta lebih cepat mengingat karena
adanya media powerpoint interaktif. Guru sebaiknya dapat berpikir kreatif serta inovatif
agar bisa membuat sebuah desain menarik pada materi yang akan disampaikan melalui
media powerpoint, agar mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan melibatkan
siswa pada kegiatan pembelajaran secara langsung. Sehingga pembelajaran powerpoint
memiliki tampilan yang menarik dan beragam juga meningkatkan ketertarikan anak
dalam proses pembelajaran di sekolah.
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